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Abstract: Document management using an electronic-based system in health facilities 

is Electronic Medical Records which is a health information system that must be 

implemented by all health facilities in Indonesia. The existence of limited medical 

record space and to improve the quality of service to patients is a motivation to 

implement electronic medical records. Assessment of the readiness to implement 

electronic medical records needs to be done to optimize the implementation of 

electronic medical records. To analyze the readiness of Syekh Yusuf Hospital in 

implementing electronic medical records using the Doctor's Office Quality 

Information Technology method. Data collection was conducted through completing 
questionnaires, the sample in this study were all medical record staff at Rumah Sakit 

Umum Daerah Syekh Yusuf Gowa Regency as many as 36 people. The readiness 

analysis used EHR Readiness Starter Assessment from DOQ-IT. The total readiness 

of Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf in implementing electronic medical 

records is 122.69, which is in range III, which means that Sheikh Yusuf Hospital is 

very ready to implement electronic medical records, the readiness of medical records 

can be sorted starting from IT infrastructure (score; 4.49), human resource readiness 

(score; 4.47), readiness of leadership governance (score; 4.38), and readiness of 

organizational work culture (score; 4.27). RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Sheikh 

Yusuf Gowa Regency is very ready in the implementation of Electronic Medical 

Records, but has not received a perfect score because each variable gets a different 

score.  

  
Kata Kunci: 

Analisis Kesiapan, 

DOQ-IT, Rekam 

Medis Elektronik. 

Abstrack: Pengelolaan dokumen menggunakan sistem yang berbasis elektronik di 

fasyankes adalah Rekam Medis Elektronik yang merupakan sistem informasi 

kesehatan yang wajib diterapkan oleh seluruh fasyankes di Indonesia. Adanya 

keterbatasan ruang rekam medis serta untuk meningkatkan kualitas pelyanan terhadap 

pasien merupakan motivasi untuk menerapkan rekam medis rekam medis elektronik. 

Penilaian kesiapan pengimplementasian rekam medis elektronik perlu dilakukan untuk 

optimalisasi penerapan rekam medis elektronik. Untuk menganalisis kesiapan Rumah 

Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf dalam menerapkan rekam medis elektronik dengan 

menggunakan metode Doctor’s Office Quality Information Technology. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuisioner, sampel dalam penelitian ini 
yaitu selurih staff rekam medis di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf 

Kabupaten Gowa sebanyak 36 tenaga, analisa kesiapan enggunakan EHR Readiness 

Starter Assesment dari DOQ-IT. Total kesiapan Rumah Sakit Umum Daerah Syekh 

Yusuf dalam menerapkan rekam medis elektronik adalah 122,69 berada pada range III 

yang artinya Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf sangat siap dalam menerapkan 

rekam medis elektronik, kesiapan rekam medis dapat diurutkan mulai dari 

infrastruktur IT (skor ; 4,49), kesiapan sumber daya manusia (skor ; 4,47), kesiapan 

tata kelola kepemimpinan (skor ; 4,38), dan kesiapan budaya kerja organisasi (skor ; 

4,27). Rumah sakit sangat siap dalam penerapan Rekam Medis Elektonik, namun 

belum mendapatkan nilai sempurna dikarenakan setiap variabel mendapatkan nilai 

yang berbeda. 
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Pendahuluan  

Penerapan sistem informasi kesehatan dan perkembangan rekam medis elektronik telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pasien, dokter, layanan kesehatan lain, dan 

fasilitas kesehatan di Indonesia dan luar negeri. Penerapan rekam medis elektronik bertujuan 

untuk mempermudah pelayanan kesehatan dan diharapkan dapat memberikan dampak dan 

pengaruh positif terhadap pelayanan dan tindakan pasien. (Nigtyas & lubis, 2018). 

Pemanfaatan rekam kesehatan elektronik terutama untuk pelayanan pasien, termasuk 

pelayanan klinis (medis) dan administrasi. Informasi yang dihasilkan dari catatan kesehatan 

elektronik juga berguna untuk pendidikan, penelitian, manajemen kesehatan masyarakat, 

penyusunan peraturan, dukungan kebijakan dan layanan kesehatan rujukan. (Sudra, 2021). 

Berdasarakan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, informasi 

elektronik diartikan yaitu sebagai perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan 

jaringan komputer, komputer atau media elektronik lainnyaFasilitas pelayanan kesehatan 

seperti rumah sakit, klinik dan pelayanan kesehatan juga termasuk organisasi yang langsung 

mengikuti arus digital dalam pengembangan organisasinya, karena efisiensi dan kecepatannya, 

informasi akan sangat diperlukan bagi fasilitas pelayanan kesehatan. 

Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa saat ini sudah dalam tahap 

pengimplemetasian Rekam Medis Elektronik. Namun, penelitian belum 3 dilakukan sampai 

saat ini tentang tingkat kesiapan untuk menggunakan rekam medis elektronik. Penggunaan 

rekam medis elektronik dapat meningkatkan layanan jika dirancang dengan baik dan benar, 

tetapi juga dapat memperburuk layanan jika tidak dipersiapkan secara matang. (Praptana et al, 

2017). Adapun dalam kesiapan pengimplementasian rekam medis elektronik penting dilakukan 

agar aplikasi bisa berjalan dengan optimal serta tidak menimbulkan masalah di kemudian hari 

(Pratama & Darnoto, 2017) 

Sampai saat ini Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf belum mengetahui bahwa 

sumber daya manusia, tata kelola kepemimpinan, budaya organisasi dan infrastruktur teknologi 

informasi yang ada mendukung dalam penerapan RME. Oleh karena itu, berdasarkan masalah 

yang ada maka peneliti tertarik untuk menganalisa kesiapan Rumah Sakit Umum Daerah Syekh 

Yusuf dengan metode Doctor’s Office Quality-Information Technology (DOQ-IT). Metode 

DOQ-IT lebih rinci dalam menilai kesiapan penerapan sistem informasi (Erawati et al, 2016). 

Metode DOQ-IT (Doctor’s Office Quality Information Technology) adalah metode 

menganalisis tingkat persiapan pengimplementasian sistem informasi berbasis rekam medis 

elektronik. Metode ini cocok untuk menganalisis tingkat kesiapan sebelum mengadopsi 

aplikasi elektronik. (Penilaian Kesiapan Penerapan Rekam Medis, 2021). 

Metode DOQ-IT dikembangkan sebagai pendukung penerapan sistem informasi 

kesehatan elektronik, yang bertujuan untuk menganalisisa tingkat kesiapan fasilitas pelayanan 

kesehatan sebelum melaksanakan rekam medis elektronik. Pengukuran kesiapan pelaksanaan 

rekam medis elektronik melalui metode DOQ-IT ini akan menilai pada empat aspek utama 

dalam suatu organisasi yaitu 1) sumber daya manusia (SDM); 2) budaya kerja organisasi; 3) 

tata kelola kepemimpinan; 4) infrastruktur IT; yang apabila terdapat ketidaksiapan pada aspek 

tersebut akan menyebabkan pelaksanaan RME terkendala serta tidak maksimal (Praptana et 

al,2021). 
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Metode Penelitian  

Pengumpulan data yang dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf 

Kabupaten Gowa dilakukan dengan penyebaran kuisioner yang merupakan modifikasi dari 

kuisioner Doctor’s Office Quality Information Technology (DOQ-IT) yang telah diuji validitas 

dan reliabilitas oleh Rizki Adelia (2021) yang dimana kuisioner tersebut berjumlah 28 

pertanyaan dan keseluruhan item pertanyaan valid (r hitung>r tabel ) dan diuji realibilitas 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 dinyatakan reliabel untuk mengukur kesiapan 

penerapan Rekam Medis Elektronik. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Karakteristik 36 responden bedasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan 

masa kerja dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:  

  

Tabel 1 Karakteristik Data Responden Rumah Sakit Umum Daerah  

Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 

No Karakteristik Frekuensi Presentase 

1 JenisKelamin 

 Laki-Laki 16 44% 

 Perempuan 20 56% 

 Jumlah 36 100% 

2 Usia 

 20-30Tahun 11 31% 

 31-40Tahun 12 33% 

 41-50Tahun 13 36% 

 51-60Tahun 0 0% 

 >60Tahun 0 0% 

 Jumlah 36 100% 

3 PendidikanTerakhir 

 SMA 8 22% 

 DIII/DIV 11 31% 

 S1 14 39% 

 S2 3 8% 

 Jumlah 36 100% 

4 Masa Kerja 

 <1Tahun 0 0% 

 1-5Tahun 2 6% 

 6-10 Tahun 15 42% 

 11-15 Tahun 13 36% 
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 16-20Tahun 5 14% 

 >21Tahun 1 3% 

 Jumlah 36 100% 

 

  Sumber: data diolah peneliti (2023) 

  

Hasil penilaian dari responden terhadap analisis kesiapan penerapan rekam medis 

elektronik di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yususf Kabupaten Gowa sebagai berikut: 

 

 

Kesiapan penerapan Rekam Medis Elektronik dilihat dari aspek Sumber Daya Manusia  

Variabel sumber daya manusia memiliki 5 pernyataan dengan area kesiapan staf klinis 

dan administrasi, dan pelatihan 

 

Tabel 2: Nilai area kesiapan aspek sumber daya manusia  

Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 

Area Kesiapan N Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah Nilai Rata -Rata 

Staf klinis 

danadministrasi 

36 3 478 13,28 

Pelatihan 36 2 328 9,11 

Total  5 806 22,39 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

  

Berdasarkan tabel 2 diketahui area kesiapan staff klinis dan administrasi memiliki 

jumlah 478 dengan rata-rata 13,28. Sedangkan area kesiapan pelatihan memiliki jumlah nilai 

328 dengan rata-rata 9,11, dapat disimpulkan bahwa kesiapan penerapan rekam medis 

elektronik pada aspek sumber daya manusia memiliki rata-rata 22,39 dengan area kesiapan 

tertinggi pada staf klinis dan administrasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesiapan penerapan Rekam Medis Elektronik dilihat dari aspek Budaya Kerja 

Organisasi  

Variabel budaya kerja organisasi memiliki 10 pernyataan dengan area kesiapan budaya, 

akuntabilitas, proses kerja dan manajemen informasi 
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Tabel 3: Nilai area kesiapan aspek budaya kerja organisasi Rumah Sakit Umum Daerah 

Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 

Area Kesiapan n 
Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Nilai 

Rata–

Rata 

Budaya 36 4 597 16,59 

Akuntabilitas 36 1 153 4,41 

Proseskerja 36 2 311 8,63 

Manajemeninfo

rmasi 

36 3 473 13,13 

Total  10 1,534 42,76 

 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

 

Berdasarkan perhitungan tabel 3 diketahui area kesiapan budaya memiliki jumlah nilai 

597 dengan rata – rata 16,69. Area kesiapan akuntabilitas memiliki jumlah 153 dengan rata – 

rata 4,41. Area kesiapan proses kerja memiliki jumlah 311 dengan rata – rata 8,63, sedangakan 

area kesiapan manajemen informasi memiliki jumlah nilai 473 dengan rata – rata 13,13. Dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan penerapan rekam medis elektronik pada aspek budaya kerja 

organisasi memiliki rata – rata 42,76 dengan area kesiapan tertinggi pada budaya. 

 

Kesiapan penerapan Rekam Medis Elektronik dilihat dari aspek Tata Kelola 

Kepemimpinan 

Variabel tata kelola kepemimpinan memiliki 8 pernyataan dengan area kesiapan 

kepemimpinan, strategi dan dukungan 35 manajemen IT. 

 

Tabel 4: nilai area kesiapan aspek tata kelola kepemimpinan 

Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 

Area Kesiapan n 
Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Nilai 

Rata 

Rata 

Kepemimpinan 36 2 32

8 

9,11 

Strategi 36 4 62

4 

17,33 

Dukungan 

manajemen IT 

36 2 31

1 

8,63 

Total  8 126

1 

35,07 
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 4 diketahui area kesiapan kepemimpinan memiliki 

jumlah nilai 328 dengan rata-rata 9.11. Pada area kesiapan strategi memiliki jumlah nilai 624 

dengan rata-rata 17,33 sedangkan pada area kesiapan dukungan manajemen IT memiliki 

jumlah nilai 311 dengan rata-rata 8,63. Dapat disimpulkan bahwa kesiapan penerapan rekam 

medis elektronik pada aspek tata kelola kepemimpinan memiliki rata – rata 42.76, dengan area 

kesiapan tertinggi pada strategi. 

 

Kesiapan penerapan Rekam Medis Elektronik dilihat dari aspek Infrastruktur IT  

Variabel infrastruktur IT memiliki 5 pernyataan dengan area kesiapan infrastruktur IT 

dan keuangan dan anggaran 

 

Tabel 5: Nilai area kesiapan aspek infrastruktur IT  

Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

  

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5 diketahui area kesiapan infrastruktur IT memiliki 

jumlah nilai 465 dengan rata-rata 12,91 sedangkan pada area kesiapn keuangan dan anggaran 

memiliki jumlah nilai 344 dengan rata-rata 9,56. Dapat disimpulkan bahwa kesiapan penerapan 

rekam medis elektronik pada aspek infrastruktur IT memiliki rata – rata 22,47 dengan area 

kesiapan tertinggi pada infrastruktur IT. 

Komponen yang perlu diperhatikan dalam tahap penerapan rekam medis elektronik 

yaitu sumber daya manusia, budaya kerja organisasi, tata kelola kepemimpan dan infrastruktur 

IT. Kesiapan penerapan rekam medis elektronik harus dinilai pada masing-masing variabel. 

Interpretasi kesiapan penerapan rekam medis elektronik di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh 

Yusuf yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Area 

Kesiapan 

N Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah

Nilai 

Rata-Rata 

Infrastruktur IT 36 3 46

5 

12,91 

Keuangan dan 

anggaran 

 

36 
2  

34

4 

 

9,56 

Total  5 809 22,47 
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Tabel 6: Interpretasi kesiapan RME di Rumah Sakit Umum Daerah  

Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 

Variabel Penilaian 
Jumlah 

Penyataan 
Nilai 

Rata–

Rata 
Kategori 

Sumber Daya Manusia 5 22,39 4,47 Sangat Siap 

Budaya Kerja 

Orgaisasi 

10 42,76 4,27 Sangat Siap 

Tata Kelola 

Kepemimpinan 

8 35,07 4,38 Sangat Siap 

Infratruktur IT 5 22,47 4,49 Sangat Siap 

Total  122,69 Sangat Siap 

Sumber : data diolah peneliti (2023) 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa untuk total keseluruhan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa nilai keseluruhan yaitu 122,69 nilai ini masuk 

pada kategori III yaitu skor 97-140 yang menjelaskan bahwa Rumah Sakit Umum Daerah 

Syekh Yusuf Kabupaten Gowa sangat siap dalam penerapan rekam medis elektronik, namun 

belum mendapatkan nilai sempurna di karenakan setiap variabel mendapatkan nilai yang 

berbeda. Jadi, penting untuk mengidentifikasi kekurangan disetiap bidang penilaian unuk 

menentukan fokus perhatian untuk perencanaan tambahan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode DOQ-IT, 

diperoleh total skor 122.69 skor ini berada pada range III, skor ini menunjukkan bahwa sumber 

daya manusia, budaya kerja organisasi, tata kelola kepemimpinan dan infrastruktur IT di 

Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf sangat siap akan penerapan rekam medis elektronik. 

Adapun kesiapan penerapan rekam medis elektronik pada setiap aspek sebagai berikut : 1. Pada 

aspek sumber daya manusia, Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf berada pada skor 4,47 

dengan kategori sangat siap 2. Pada aspek budaya kerja organisasi di Rumah Sakit Umum 

Daerah Syekh Yusuf berada pada skor 4,27 dengan kategori sangat siap . 3. Pada aspek tata 

kelola kepemimpinan di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf berada pada skor 4.38 

dengan kategori sangat siap. 4. Pada aspek infrastruktur IT di Rumah Sakit Umum Daerah 

Syekh Yusuf berada pada skor 4,49 dengan kategori sangat siap. 
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